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Abstract: This study aims to describe and analyze participation and what factors influence the oil 
palm smallholder community in Giriwinangun Village in participating as participants in the 
Employment Social Security Awareness Village program. Giriwinangun Village, Rimbo Ilir District, 
Tebo Regency is a village that has won the Employment Social Security Awareness Village award 
in 2019. This research method uses a descriptive qualitative approach with the theory put forward 
by Cohen and Uphoff and factors influencing participation based on the theory put forward by 
Slamet. Sources of data in this study were obtained from key informants, written sources from 
archives and documents, as well as photographs produced by researchers. Collection techniques in 
this study were obtained from interviews, observation and documentation. The research results 
obtained were: 1) the community of oil palm farmers in Giriwinangun Village became the main 
participants in the program: the payment system, namely the monthly contribution of Rp. 45,000 
per person and payment for village officials by deducting monthly salaries: oil palm smallholders 
registered in the program BPJS, namely the category of Non-Wage Recipients (BPU): oil palm 
farmers are registered only in work accident insurance and death security programs, while village 
officials are registered in 4 programs (work accident insurance, death security, old age insurance, 
and pension insurance): 2 ) the most important factor affecting the participation of these oil palm 
smallholders is the level of income and work besides that there are supporting factors, namely the 
existence of communication from the Village to the community and the willingness and ability of 
the Giriwinangun village community to participate in becoming BPJS participants. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai partisipasi 
dan faktor apa saja yang mempengaruhi pada masyarakat petani sawit di Desa Giriwinangun 
dalam keikutsertaan sebagai peserta pada program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. 
Desa Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo adalah Desa yang berhasil 
mendapatkan penghargaan Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan pada tahun 2019. Metode 
penelitian ini menggunakan deskriptif pendekatan kualitatif dengan teori yang dikemukakan oleh 
Cohen dan Uphoff dan faktor yang mempengaruhi partisipasi berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Slamet. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari informan 
utama,sumber tertulis dari arsip dan dokumen, serta foto yang dihasilkan oleh peneliti. Teknik 
pengumpulan dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu: 1) masyarakat petani sawit Desa Giriwinangun menjadi peserta 
utama dalam program tersebut: sistem pembayaran yaitu dengan iuran setiap bulannya sebesar 
Rp 45.000 per jiwa dan bagi perangkat desa pembayaran dengan dilakukan potong gaji setiap 
bulannya: masyarakat petani sawit terdaftar dalam program BPJS yaitu kategori sebagai Bukan 
Penerima Upah (BPU): masyarakat petani sawit terdaftar hanya dalam program jaminan 
kecelakaan kerja dan jaminan kematian sedangkan dalam perangkat desa terdaftar dalam 4 
program (jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan hari tua, dan jamiana pensiun): 
2) faktor yang paling utama mempengaruhi dalam partisipasi petani sawit ini adalah di tingkat 
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penghasilan dan pekerjaannya selain itu adanya faktor pendukung yaitu adanya komunikasi dari 
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pihak Desa terhadap masyarakatnya dan adanya kemauan dan kemampuan masyarakat desa 
giriwinangun dalam keikutsertaan menjadi peserta BPJS tersebut. 

 
Kata Kunci: Partisipasi, petani, desa dan BPJS Ketenagakerjaan. 

 

 
PENDAHULUAN 

Desa Sadar jaminan Sosial Ketenagakerjaan ini artinya acara yang digagas oleh BPJS 
Ketenagakerjaan kepada Desa yang berhasil menerapkan program ketenagakerjaan pada 
masyarakatnya. Petani sawit Desa Giriwinangun dalam mengikuti program ini tidak terlepas adanya 
dorongan berasal pihak perangkat desa terutama asal ketua Desa Giriwinangun yang 
menyampaikan sosialisasi pada warga akan pentingnya pada keikutsertaan program tersebut serta 
juga asal Agen Perisai Desa. Agen Perisai Desa merupakan agen penggerak agunan sosial yang 
bertugas melakukan pengenalan, akuisisi, edukasi dalam melakukan registrasi dan pengelolaan 
kepesertaan program jaminan Sosial Ketenagakerjaan dalam membantu pemerintah buat 
mensosialisasikan terkait acara BPJS Ketenagakerjaan pada seluruh pekerja formal maupun 
informal (Setiawan, 2020; Suryanegara, 2020; Thaha et al., 2020). 

Desa Giriwinangun adalah salah satu desa yang berhasil menerapkan acara tadi pada 
masyarakatnya. program ini sudah berjalan selama 2 tahun yang dimulai di tahun 2019. ada 1.064 
orang yang tergolong menjadi petani pada Desa Giriwinangun, sebesar 210 orang telah terdaftar 
menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan yang tergolong sebagai Bukan Penerima Upah (BPU). ini dia 
tabel keikutsertaan peserta BPJS Ketenagakerjaan di Desa Giriwinangun. 

 
Tabel 1. Jumlah Keikutsertaan Masyarakat dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial 

Ketenagakerjaan di Desa Giriwinangun. 
No Dusun Jumlah 

1 Pulung Jati Rejo 37 
2 Karang Widodo 38 
3 Mekar Sari 31 
4 Wono Harjo 35 
5 Tegal Ombo 28 
6 Sendang Sari 33 

 Jumlah 202 

 
Adanya partisipasi masyarakat Desa Giriwinangun dalam keikutsertaan jaminan sosial 

ketenagakerjaan ini, membuat desa tersebut ditetapkan sebagai sebagai salah satu desa yang sadar 
akan jaminan sosial ketenagakerjaan dan adalah keliru satu desa pada Kecamatan Rimbo Ilir 
Kabupaten Tebo yang berhasil mendapatkan penghargaan tadi selesainya Dusun Embacang Gedang 
Tanah Sepenggal Lintas pada Kabupaten Bungo serta jua Kuamang Kuning Unit IV Kecamatan 
Pelepat Ilir. menggunakan adanya sosialisasi yang diberikan perangkat desa tersebut, maka 
terdaftarlah masyarakat Desa Giriwinangun dalam acara BPJS Ketenagakerjaan ini. pada warga Desa 
Giriwinangun poly terdaftar di program jaminan kecelakaan kerja (JKK). program ini, kenyataannya 
pada pembayaran iurannya dibebankan ke peserta secara pribadi bukan dibantu berasal dari pihak 
Desa. Padahal acara ini merupakan Desa yang bermitra menggunakan BPJS Ketenagakerjaan 
(Chowdhury et al., 2011; Narasimhaiah, 2022). 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Partisipasi Petani Sawit Dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan di Desa Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo”. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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TINJAUAN PUSTAKA 
Partisipasi 

Banyak para pakar mengungkapkan tentang pengertian asal partisipasi. namun Bila ditinjau 
berasal katanya partisipasi asal asal bahasa Inggris “Participation” yang berarti pengambilan bagian, 
pengikutsertaan. Partisipasi adalah peran serta seseorang atau grup masayarakat dalam proses 
pembangunan baik secara bentuk pernyataan maupun pada bentuk aktivitas dengan pikiran, energi, 
saat, keahlian,juga materi. Partisipasi adalah kerjasama antara rakyat serta pemerintah dalam 
merencanakan, melaksanakan, melestarikan serta berbagi akibat pembangunan. Partisipasi adalah 
proses komunikasi dua arah yang berlangsung buat mempertinggi pengertian warga secara penuh 
atas suatu proses kegiatan. Partisipasi berarti kiprah serta seorang atau sekelompok masyarakat 
dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan juga pada bentuk aktivitas dengan 
menyampaikan masukan berupa pikiran, tenaga, waktu, keahlian, kapital dan atau materi, dan ikut 
memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. berdasarkan H.A.R Tilaar (2009:287), 
partisipasi artinya menjadi wujud dari keinginan buat mengembangkan demokrasi melalui proses 
desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya perencanaan berasal bawah (bottom-up) 
menggunakan mengikutsertakan masyarakat pada proses perencanaan serta pembangunan 
masyarakatnya. 

 
Petani 

Petani merupakan orang yang menggantungkan hidupnya di lahan pertanian menjadi mata 
pencaharian utamanya. Secara garis besar terdapat tiga jenis petani, yaitu petani pemilik huma, 
petani pemilik yang sekaligus juga menggarap lahan, dan buruh tani. Secara awam, petani 
berdomisili pada pedesaan serta sebagian akbar pada antaranya, terutama yang tinggal di daerah- 
daerah yang padat penduduk pada Asia Tenggara, hidup pada bawah garis kemiskinan. menurut 
Anwas (1992 :34) mengemukakan bahwa petani artinya orang yang melakukan cocok tanam asal 
huma pertaniannya atau memelihara ternak menggunakan tujuan untuk memperoleh kehidupan 
asal aktivitas itu. Petani berdasarkan Hadiutomo (201:dua) adalah orang yang melakukan aktivitas 
pada sektor pertanian baik kebun, ladang, sawah, perikanan, serta lainnya. Petani bisa dibedakan 
berdasarkan bentuk kegiatannya yaitu petani pemilik penggarap, petani penyewa, petani penyakap 
(penggarap), petani penggadai dan petani menjadi buruh tani. Sedangkan berdasarkan Rodjak 
(2006:11) petani artinya unsur tani yang memegang peranan penting dalam suatu pemeliharaan 
tanaman atau ternak supaya dapat tumbuh dengan baik, dan berperan menjadi pengelola usaha tani. 
Petani sawit artinya seorang petani yang melakukan usaha aktivitas dalam bidang pertanian, yaitu 
mengusahakan tumbuhan sawit, menggunakan tujuan memperoleh hasil berasal tumbuhan trsebut 
buat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Petani mempunyai peran bagi kehidupankita bangsa 
Indonesia, petani ialah para pelaku primer pada lapangan yang berdampingan pada pembangunan 
pertanian dan ketahanan nasional. Kita telah mengetahui bahwa Indonesia ialah negara agraris yang 
mempunyai tanah yang fertile dan mendapatkan banyak sinar mentari sampai curah yang tinggi 
(Harris & Romero, 2019; Hidayah & Nasyi’ah, 2019; Sun et al., 2018; Ton et al., 2014). 

 
Desa 

Desa artinya desa norma atau menggunakan nama lain, yang selanjutnya disebut desa. Desa 
ialah kesatuan masyarakat hukum yang berbatas wilayah dan memiliki wewenang buat mengatur 
serta mengurus urusan pemerintahan, buat kepentingan warga setempat berdasarkan hak berasal 
usul serta hak tradisonal yang diakui pada sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (Mukherji, 2013; Runyowa, 2017; Zavratnik et al., 2020; Zhuolin et al., 2020) . menurut 
kamus akbar bahasa indonesia, desa adalah kampung atau suatu tempat yang dihuni oleh beberapa 
rumah yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri yang dikepalai oleh kepala desa. Desa dalam 
Undang-Undang Nomer 32 tahun 2004 wacana Pemerintahan wilayah mengartikan desa merupakan 
kesatuan rakyat aturan yang mempunyai batas batas daerah yang berwenang buat mengatur serta 
mengurus kepentingan masyarakat setempat, sesuai aasal-usul serta tata cara adat setempat yang 
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia . pada peraturan 
Pemerintah nomor 72 Tahun 2005 ihwal desa, dijelaskan desa merupakan kesatuan wilayah aturan 
yang mempunyai batas-batas serta memiliki wewenang buat mengatur kepentingan masyarakatnya, 
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berdasarkan hukum norma tata cara yang disahkan serta dihormati pada sistem Pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik ndonesia. Dengan demikian bisa kita simpulkan berasal penjelasan diatas 
bahwa desa merupakan suatu bagian daerah dari pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang kentara secara otonomiya dan penugasan pemerintahannya melalui kepala desa asal 
pemerintah sentra maupun pemerintah daera serta menjunjung tinggi bilai, norma, hukum dan 
kebudayaan tradisional menjadi bagian dari keragaman kearifan lokal rakyat (Kusmulyono et al., 
2023; Priatmoko et al., 2021; Sari et al., 2020). 

 
Konsep Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

Badan Penyelenggara agunan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS) ialah badan hukum Publik yang 
bertanggung jawab eksklusif kepada Presiden Republik Indonesia yang menyampaikan proteksi 
bagi tenaga kerja buat mengatasi risiko sosial ekonomi tertentu dan dalam penyelenggarannya 
menggunakan prosedur. sebagai lembaga yang berkecimpung dibidang premi sosial 
Ketenagakerjaan yang dahuku dianggap dengan PT Jamsostek menggunakan pelaksanaannya 
berdasarkan undang-undang jaminan sosial . Sebelum adanya perubahan BPJS Ketenagakerjaan 
bernama Jamsostek (jaminan sosial energi kerja), yang dikelola sang PT Jamsostek, tetapi sinkron 
menggunakan UU No. 24 Tahun 2011 perihal BPJS, PT Jamsostek diubah sebagai BPJS 
Ketenagakerjaan di pada 1 Juli 2015. 

 
Kebijakan Publik 

Kebijakan Publik intinya merupakan suatu wewenang yang sah pada sebuah sistem 
pemerintahan yang umumnya dipikirkan, dirancang, dirumuskan, serta diputuskan oleh para 
pemangku kebijakan. Kebijakan Publik secara etimologis, kata kebijakan (policy) asal dari bahasa 
Yunani, Sanskerta, serta latin, yang merupakan menangani problem-duduk perkara publik atau 
administrasi pemerintahan. terdapat banyak pendapat yang dikemukakan oleh para pakar 
menggunakan definisi yang majemuk. Kebijakan publik berdasarkan Singadilaga (2001: 5), 
Kebijakan Publik ialah keputusan atas sejumlah atau serangkaian pilihan (set of choosing) yang 
bekerjasama satu sama lain yang dimaksudkan buat mencapai sasaran atau tujuan tertentu. dari 
Islamy (1997, 20) kebijakan publik artinya serangkaian tindakan yang ditetapkan dan dilaksanakan 
atau tidak dilaksanakan oleh pemerintah menggunakan berorientasi pada tujuan eksklusif demi 
kepentingan seluruh rakyat. berdasarkan Dye didefinisikan sebagai “whatever govermants choose 
to do or not to do”. Kebijakan publik adalah apa yang pemerintah pilih untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu (Dye, 1987). Sesuai pengertian pada atas, kebijakan publik dapat disimpulkan 
kebijakan publik artinya peraturan atau program yang mengatur kehidupan beserta yang wajib 
ditaati pada rangka mencapai tujuan eksklusif yang bisa dicapai oleh masyarakat melalui peraturan 
yang dibuat oleh pemerintah (Fiorino & Bhan, 2016; Haesevoets et al., 2023; Sagalyn, 2011; 
Swianiewicz, 2016; Yuan et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian yang dipilih adalah metode deskriptif pendekatan kualitatif 

(Moleong & J., 2014). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah ssebagai instrumen kunci, dan 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara trianggulasi (gabungan) yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi data yang diperoleh lebih cenderung data kualitatif, dengan analisis data 
bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan untuk memahami makna, memahami 
keunikan,dan mengkonstruksi fenomena1. 

 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditatapkan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

 

1 Ibid. hlm 9 



Tri Martial 1*, Mulia Jaya 2, Arsika Mia Febiawati3 
Partisipasi Petani Sawit Dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Di Desa Giriwinangun …. 
Jurnal Politik dan Pemerintahan Daerah I Vol 5 No 1 Tahun 2023, p 86-95 

91 

 

 

1. Teknik Observasi (pengamatan) 
Oservasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sitematis gejala yang diselidiki. Observasi sebagai teknik 
pengumpulan data yang spesifik, dibanding dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 
Dalam wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka dalam observasi tidak 
terbatas pada orang tetapi juga pada objek-objek yang lain. Dalam teknik observasi digunakan 
peneliti untuk mengamati situasi latar dan aktifitas petani dalam memanen buah sawit dikebunnya. 
2. Teknik Wawancara Mendalam (indepth interview) 

Teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik wawancara mendalam 
(indepth interview). Wawancara mendalam (indepth interview) merupakan metode pengumpulan 
data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara mendalam secara umum adalah 
suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan 
tatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide). 
3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data sekunder, sedangkan data dalam wawancara dan observasi 
merupakan data primer atau data yang langsung didapat dari pihak yang bersangkutan melalui 
dokumen-dokumen ditambah data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan 
wawancara. Metode ini digunakan peneliti untuk mencatat data tentang tingkat partisipasi, dan 
pelaksanaan partisipasi oleh petani sawit dalam keikutsertaan mereka dalam program Desa Sadar 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. Dan digunakan juga untuk mencatat tentang sejarah berdirinya 
Desa Giriwinangun, Visi, Misi, tujuan dan sasaran Desa Giriwinangun. 

 
TEKNIK PEMILIHAN INFORMAN. 

Teknik pemilihan informan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode purposive sampling (teknik penentuan sampel dengan pertimbangan) karena 
dalam teknik purposive sampling informan sudah ditetapkan terlebih dahulu siapa saja yang akan 
dijadikan informan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 
subjek bukan didasarkan atas strata atau daerah tetapi berdasarkan adanya tujuan tertentu dan 
dilakukannya beberapa pertimbangan diantaranya adalah populasi untuk dijadikan sampe dipilih 
sedemikian rupa menurut kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga akan relevan dengan 
rencana penelitian. 

Tabel 2. Daftar Informan 
No Nama Jabatan Jumlah 
1 Suranto Kepala Desa 1 
2 Fitriono Sekretaris Desa 1 
3 Arif Sumarwan Agen Perisai 1 
4 Daryanto Tokoh Masyarakat 1 

5 Suratno Masyarakat sebagai 
peserta BPJS 
Ketenagakerjaan. 

1 

6 Suparto Masyarakat sebagai 
peserta BPJS 
Ketenagakerjaan. 

1 

7 Supardi Masyarakat sebagai 
peserta BPJS 
Ketenagakerjaan. 

1 

Jumlah 7 

Daftar Jumlah Informan Di Desa Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo 
 

JENIS-JENIS DATA 
Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan. Data primer dalam penelitian 
ini adalah jawaban dari hasil wawancara dengan Kepala Desa, Agen Perisai dan juga masyarakat 
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petani sawit di Desa Giriwinangun. 
Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh langsung dari objek penelitian. Pengumpulan 

data sekunder dalam penelitian ini dengan cara kepustakaan dan pencatatan dokumen. Data 
sekunder dalam penelitian ini berupa arsip Desa Giriwinangun, buku yang berjudul Ilmu 
Administrasi Negara Amggara Sahya (2012), Metode Penelitian Kualitatif Sugiyono (2020), Metode 
Penelitian Sosial Ulber Silalahi (2012), Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat Siti Irene Astuti 
Dwiningrum (2015), dan jurnal. 

 
ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. Data 
kualitatif dapat dilakukan apabila data yang diperoleh empiris adalah data kualitatif berupa 
kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian berupa angka serta tidak dapat disusun dalam 
kategori atau struktur klasifikasi. Data yang didapatkan dalam wujud kata-kata, dikumpulkan dalam 
observasi dan wawancara, dan sebelum diproses dilakukan pencatatan, penyuntingan, pengetikan 
dengan menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak 
menggunakan perhitungan matematisatau statistika sebagai alat bantu analisis2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Partisipasi Petani Sawit dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Desa 
Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo. 
Bentuk Partisipasi Petani Sawit dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. 

Partisipasi warga adalah galat satu faktor yg sangat menghipnotis keberhasilan asal suatu 
acara serta merupakan indikator penting asal proses partisipasi maupun pengembangannya. 
Partisipasi masyarkat bukan hanya untuk melibatkan dalam menjelaskan suatu duduk perkara dan 
potensi yg ada di masyarakatnya. Tanpa adanya partisipasi dalam setiap kegiatan rakyat, maka 
pembangunan ataupun acara tidak akan terealisasi dengan baik. Apapun bentuk partisipasinya akan 
bertujuan untuk menaikkan kemampuan setiap orang yg terlibat pada suatu acara tersebut secara 
langsung maupun tidak langsung. 

 
Partisipasi Petani Sawit dalam Perencanaan 

Perencanaan memiliki peran yang sangat penting untuk mengetahui bagaimana tingkat 
partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan program tersebut. Partisipasi masyarakat pada 
umumnya dapat dilihat dari tingkat keikutsertaan masyarakatnya dengan sadar dan suka rela untuk 
turut serta dalam berbagai bentuk suatu perencanaan hingga keikutsertaannya. Keterlibatan petani 
sawit dalam program ini menjadikan peran dalam keberhasilan suatu pembangunan desa. 
Keikutsertaan petani sawit dalam program BPJS Ketenagakerjaan ini dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk partisipasi, salah satunya adalah ikut dalam rapat pembahasan program Desa Sadar 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. 

Pembentukan Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan ini melibatkan semua 
masyarakat. masyarakat petani sawit Desa Giriwinangun memberikan pengaruh terhadap suatu 
program untuk meningkatkan kesejahteraan sosial mereka kearah yang lebih baik. Masyarakat 
adalah salah satu tonggak penting dalam menunjang keberhasilan dari suatu program. Dalam 
program desa sadar jaminan sosial ini tidak hanya berupa sebagai pendaftar saja namun juga sebagai 
pemahaman akan pentingnya keselamatan kerja dan kesejahteraan sosial. Dalam hal ini pihak Desa 
Giriwinangun juga telah diberikan sosialisasi terlebih dahulu mengenai program Desa Sadar 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan ini oleh pihak BPJS Ketenagakerjaan, hal ini sesuai dengan 
penjelasan yang telah diutarakan dalam wawancara oleh Kepala Desa Giriwinangun. Petani yang 
terdaftar sebagai peserta menjelaskan bahwa masyarakat petani itu baru mengetahui tentang 
program tersebut setelah adanya pemberitahuan undangan sosialisasi dari desa mengenai suatu 
program tersebut. Proses partisipasi petani sawit dalam tahap perencanaan dimulai dari tahap yang 
paling dasar yaitu diadakan rapat undangan musyawarah tentang perencanaan program Desa Sadar 

 

2 Ulber Silalahi.2012. Metode Penelitian Sosial, Bandung,Refika Aditama. Hlm 339 
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Jaminan Sosial Ketenagakerjaan tersebut. 
 

Partisipasi Petani Sawit dalam Pelaksanaan 
Partisipasi petani sawit pada pelaksanaan yaitu keterlibatan petani sawit tadi dalam 

keikutsertaan terdaftar menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan serta saling berinteraksi pada 
aplikasi kegiatan acara tersebut. Ini juga adalah korelasi antara perencanaan dan aplikasi yg sangat 
erat. problem pelaksanaannya telah dipertimbangkan pada penyusun rencana agar terdapat agunan 
pada merelisasikan tujuan dari program tersebut serta sasaran-target pada rencana acara tersebut. 
sang karena itu sebuah rencana harus diupayakan semaksimal mungkin agar berjalan sesuai dengan 
planning. Partisipasi petani sawit pada aplikasi ialah keikutsertaan menggunakan mendaftar 
menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan dalam menunjang terlaksananya acara Desa tadi yg sudah 
ditetapkan bersama di Desa Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo. 

Masyarkat petani sawit itu berpartisipasi tidak hanya dalam hal keikutsertaan sebagai 
peserta BPJS Ketenagakerjaan namun jua dalam hal tenaga yaitu membantu gotong royong di Aula 
Desa. ada beberapa hal yang bisa dipandang dari yang akan terjadi donasi petani sawit yaitu pada 
saat akan diadakannya pengenalan ini, masyarakat petani sawit tidak hanya sebagai pendaftar 
namun juga melakukan gotong royong buat membersihkan lingkungan kurang lebih tempat tinggal 
serta pula gotong royong membersihkan aula desa yg dipergunakan buat program pengenalan tadi 
maka donasi sumber daya sangat dibutuhkan buat pelaksaan suatu acara tadi tercapai. tahap 
aplikasi dilakukan sesudah termin perencanaan selesai serta petani sawit melakukan partisipasi, ini 
bisa ditinjau asal proses pelaksanaan program Desa Sadar jaminan Sosial Ketenagakerjaan. Selain 
itu proses partisipasi petani sawit jua bisa dipandang berasal keaktifan masayarakat Desa 
Giriwinangun pada ikut dan bergotong royong membersihkan Aula Desa yg akan dipergunakan 
dalam acara rapat. 

 
Partisipasi Petani Sawit dalam Pengambilan Pemanfaatan 

Partisipasi dalam pemanfaatan yaitu petani sawit menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan dan 
terdaftar mengikuti pada program jaminan kecelakaan kerja, namun pada peraangkat desa terdaftar 
kedalam 4 program yaitu, jaminan kecelakaan kerja , jaminan kematian, jaminan hari tua, dan 
jaminan pensiun. Partisipasi dalam pemanfaatan berarti mendukung kearah pembangunan 
masyarakat dengan berkeadilan sosial. Pemanfaatan hasil dari program ini, dapat membantu dalam 
hal biaya pengobatan jika terjadi dalam hal kecelakaan. Pemanfaatan dari suatu program merupakan 
wujud dari penerimaan masayrakat desa terhadap hasil dari suatu program desa dengan asumsi 
bahwa apabila nmasyarakat bersedia untuk memanfaatkan suatu hasil dari program berarti 
masyarakat secara langsung maupun tidak langsung juga menerima hasil dari suatu program 
tersebut. 

 
Jenis Partisipasi dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Desa 
Giriwinangun. 

Menurut Davis dalma Sastropoetra (1998) ada beberapa jenis partisapasi yang dilakukan oleh 
masyarakat. Berdasarkan teori yang dikemukakan tersebut jenis partisipasi yang dilakukan oleh 
petani sawit di Desa Giriwinangun dalam program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan ini 
adalah sebagai berikut. 

1. Partisipasi Pikiran (Psycholical participation) 
Partisipasi dalam bentuk pikiran merupakan keterlibatan pada level pertama. Keterlibatan ini 

adalah keterlibatan mental atau pikiran dan juga emosi seseorang dalam suatu kelompok yang 
mendorong ke dalam situasi untuk memberikan sumbangan ide atau pikiran yang akan 
menghasilkan suatu tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. 
Masyarakat petani sawit melakukan rapat yang dilaksanakan di aula kantor desa untuk membahas 
mengenai program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan ini. Masyarakat petani sawit Desa 
Giriwinangun ikut dalam proses perumusan dalam pengambilan keputusan yang melibatkan pikiran 
untuk ikut terlibat dalam perumusan program tersebut. 

2. Partisipasi Tenaga (Physical participation) 
Pada dasarnya program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan ini adalah partisipasi 

yang banyak melibatkan seluruh lapisan masyarakat di Desa Giriwinangun untuk ikut berpartisipasi 



Tri Martial 1*, Mulia Jaya 2, Arsika Mia Febiawati3 
Partisipasi Petani Sawit Dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Di Desa Giriwinangun …. 
Jurnal Politik dan Pemerintahan Daerah I Vol 5 No 1 Tahun 2023, p 86-95 

94 

 

 

di dalamnya. Partisipasi petani sawit dalam tenaga yaitu keikutsertaan dalam gotong royong 
membersihkan Aula Desa untuk digunakan dalam rapat musyawarah program tersebut, masyarakat 
petani ikut sumbangan berupa tenaga dalam membersihkan lingkungan di sekitar aula kantor Desa 
tanpa bayaran atau upah yang dapat bermanfaat untuk umum maupun Desa. 

3. Partisipasi Barang 
Partisipasi dalam sebuah barang yaitu partisipasi barang guna mencapai hasil yang 

diinginkan. Dalam jenis partisipasi barang tidak adanya keterlibatan partisipasi barang yang 
diberikan oleh masyarakat Desa Giriwinangun. Jenis partisipasi yang dilakukan masyarakat Desa 
Giriwinangun untuk jenis partisipasi berupa barang tidak ada masyarakat yang berkontribusi dalam 
bentuk barang hanya berupa tenaga. 

4. Partisipasi Uang 
Keikutsertaan masyarakat petani sawit dalam jenis partisipasi berupa uang dimana 

masyarakat petani sawit berkontribusi dalam pembayaran iuran karena terdaftar menjadi peserta 
BPJS Ketenagakerjaan tersebut. Masyarakat petani sawit berpartisipasi dalam uang berupa 
pembayaran iuran kepersertaan BPJS tersebut. 

 
Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Petani Sawit dalam Program Desa Sadar Jaminan 
Sosial Ketenagakerjaan di Desa Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir 

Faktor Internal, yaitu mencakup karakteristik individu yang dapat mempengaruhi individu 
tersebut untuk melakukan partisipasi ke dalam suatu kegiatan, yaitu Usia, tingkat penghasilan dan 
pekerjaan, tingkat pendidikan dan jenis kelamin. 

a. Faktor Usia 
Faktor usia dalam partisipasi program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan ini 

memiliki hubungan antara keaktifan masyarakat petani sawit dalam berpartisipasi. Masyarakat 
usia 30-50 an tahun yang memiliki keaktifan dalam berpartisipasi yang relatif tinggi dibanding 
pada usia kelompok muda dibawah 30 tahun. 
b. Faktor jenis kelamin 

Dalam faktor jenis kelamin yang mempengaruhi faktor seseorang untuk melakukan 
partisipasi. Rata-rata jenis petani sawit yang mengikuti program ini adalah pada golongan jens 
kelamin laki-laki. 
c. Tingkat Penghasilan dan Pekerjaan 

Tingkat penghasilan dengan keaktifan berpartisipasi memang memiliki hubungan hubungan 
dan tidak dapat dipisahkan. Pekerjaan dan penghasilan yang baik akan mendorong seseorang 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sehari-hari. Tingkat penghasilan dan pekerjaan 
memang berpengaruh dalam program Desa Sadar Jaminan Ketenagakerjaan ini. Hasil penelitian 
menunjukkan karena tingkat pendapatan masyarakat Desa Giriwinangun cenderung homogen 
atau relatif sama dengan jenis pekerjaan yang sebagian besar adalah petani dengan tingkat 
penghasilan antara Rp 1.250.000 – 1.749.000. Tingkat pendapatan yang cukup tinggi akan 
memberi peluang yang besar juga untuk ikut berpartisipasi, karena mempengaruhi kemampuan 
finansial untuk berinvestasi dengan mengerahkan semua kemampuannya apabila yang dicapai 
sesuai dengan prioritas dan kebutuhannya. Tingkat penghasilan yang menunjang, maka 
mempengaruhi masyarakat petani sawit Desa Giriwinangun untuk berpartisipasi dalam 
keikutsertaan BPJS ini. 
d. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi sikap seseorang 
dalam berpartisipasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada masyarakat 
tertentu yang mempunyai kecenderungan memiliki keaktifan berpartisipasi tertentu pula. 
Namun, sebagian besar pada petani sawit yang tergolong aktivitas partisipasinya tinggi ialah 
pada mereka yang tamatan SLTP, SLTA dan tamatan tingkat dasar atau SD, dan keaktifan pada 
masyarakat tamatan sarjana yang yang paling rendah. Kondisi yang seperti ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan yang tinggi tidak berpengaruh terhadap 
keaktifan dalam berpartisipasi yang diberikan masyarakat terhadap suatu program dalam 
keikutsertaan berpartisipasi. Padahal salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang adalah tingkat pendidikannya. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Partisipasi Petani Sawit dalam 
Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Desa Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir 
Kabupaten Tebo dapat disimpulkan bahwa : 
1. Tingkat Partisipasi Petani Sawit Dapat dilihat pada tahap perencanaan, pelaksanaan maupun 

dalam pemanfaatan. 
2. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi dalam partisipasi petani sawit ini adalah: 

a. Faktor internal 
1) Adanya tingkat pendapatan masyarakat yang cukup. 
2) Adanya kemauan petani sawit dalam keikutsertaan sebagai peserta BPJS 

Ketenagakerjaan. 
3) Adanya kemampuan bagi masyarakat petani sawit Desa Giriwinangun dalam 

membayar iuran setiap bulannya. 
b. Faktor Ekternal 

1) Adanya tingkat komunikasi antara sesama warga petani sawit, dan yang paling 
utama adalah adanya komunikasi dengan pimpinannya. 

2) Adanya tingkat kepemimpinannya yaitu adanya peran pemimpin yang mampu 
menghimbau dan mempengaruhi masyarakat atau warga petani sawit dalam 
berperan ikut serta dalam program tersebut. 

Saran 
1. Untuk Perangkat Desa Giriwinangun agar dapat menumbuhkan lebih tinggi lagi keaktifan 

keikutsertaan partisipasi dalam program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjan ini dapat 
dilakukan dengan mengajak atau mengadakan rapat dengan melibatkan forum-forum yang ada 
di Desa seperti mungkin perkumpulan PKK, perkumpulan GAPOKTAN dan lainnya sebagainya. 

2. Diharapkan kepada masyarakat Desa Giriwinangun untuk meningkatkan lagi partisipasi dalam 
program lainnya guna mendorong untuk wadah pengekspresian kebutuhan dan kepentingan 
sebagai sarana bagi masyarakat dan warga untuk proses kebijakan daerah menjadi lebih 
responsif. 
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